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ABSTRAK 

Good Corporate Governance merupakan suatu sistem pengelolaan perusahaan yang 

dirancang untuk meningkatkan kinerja perusahaan, memperhatikan kepentingan stakeholders 

lainnya, berdasarkan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika yang berlaku 

secara umum, sebagai landasan utama dalam setiap kegiatan usahanya, perusahaan 

senantiasa menjaga dan menjunjung tinggi nilai-nilai integritas serta menerapkan prinsip-

prinsip Good Corporate Governance yaitu transparency, accountability, independency, 

fairness, dan responsibility. Karena itu dibutuhkan suatu aplikasi dukungan untuk bisa 

memfasilitasi dan memperlancar kebutuhan akan akses informasi mengenai Good Corporate 

Governance dengan disedikannya layanan sistem informasi Good Corporate Governance 

berbasis website. PT. Pusaka Bumi Transportasi sebagai salah satu perusahaan yang berada 

di Muara Enim dipandang sebagai tempat Penelitian yang relevan bagi mahasiswa Fakultas 

Ilmu Komputer Universitas Binadarma. Pada bagian ini penulis akan melakukan penelitian 

mengenai kebutuhan software pada PT. Pusaka Bumi Transportasi. Disini penulis akan 

mengimplementasikan sistem Good Corporate Governance di PT. Pusaka Bumi Transportasi 

yang akan dibangun sendiri oleh penulis. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode 

pengembangan aplikasi Rational Unified Process dimana terdapat 4 tahapan yaitu Inception, 

Elaboration, Construction, dan Transition. Penelitian ini menghasilkan sebuah perangkat 

lunak sistem Good Corporate Governance yang terdiri dari 3 aspek utama yaitu rekrutmen, 

mutasi karyawan, dan dokumen alir yang memenuhi 5 variabel dari Good Corporate 

Governance. 

 

Kata kunci  : Good Corporate Governance; Rational Unified Process; Software; Sistem 

Informasi; Website. 

 

ABSTRACT 

Good Corporate Governance is a company management system designed to improve the 
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company's performance, taking into account the interests of other stakeholders, based on laws 

and regulations and generally accepted ethical values, as the main foundation in every 

business activity. -values of integrity and applies the principles of Good Corporate 

Governance, namely transparency, accountability, independence, fairness, and responsibility. 

Therefore, a support application is needed to be able to facilitate and expedite the need for 

access to information regarding Good Corporate Governance by providing website-based 

Good Corporate Governance information system services. PT. Pusaka Bumi Transportation 

as one of the companies located in Muara Enim is seen as a relevant research place for students 

of the Faculty of Computer Science, Binadarma University. In this section the author will 

conduct research on software requirements at PT. Heirloom of the Earth Transportation. Here 

the author will implement a system of Good Corporate Governance at PT. Pusaka Bumi 

Transportation which will be built by the author himself. In this study, the author uses the 

Rational Unified Process application development method where there are 4 stages, namely 

Inception, Elaboration, Construction, and Transition. This research produces a software 

system of Good Corporate Governance which consists of 3 main aspects, namely recruitment, 

employee transfer, and flow documents that meet the 5 variables of Good Corporate 

Governance. 

 

Keywords: Good Corporate Governance; Rational Unified Process; Software; Information 

Systems; Website. 

 

PENDAHULUAN 

Adanya factor jumlah pendidikan, pengalaman, dan kemampuan karyawan potensial, 

serta lainnya, akan menjadi lebih penting seiring pertumbuhan organisasi saat mempekerjakan 

sumber daya manusia [1]. Sumber daya manusia perusahaan memainkan peran penting dalam 

organisasi. Karyawan perusahaan adalah sumber daya penting dalam mencapai tujuannya. [2]. 

Partisipasi aktif setiap karyawan dalam bisnis menentukan pertumbuhannya [3]. Rekrutmen 

adalah serangkaian tindakan yang digunakan untuk menemukan dan memikat calon pekerja 

yang memiliki dorongan, bakat, keahlian, dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengisi 

kesenjangan dalam penempatan staf yang telah diidentifikasi dalam strategi penempatan staf. 

Setiap bisnis menggunakan strategi rekrutmen yang berbeda, dan pendekatan yang digunakan 

bergantung pada pengelolaan bisnis tersebut [4]. 

Bertujuan untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan tercapai melalui penggunaan 

sumber daya manusia yang efektif, tata kelola perusahaan yang baik adalah gagasan untuk 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Korporasi dinilai hanya mampu berorientasi 

jangka pendek jika tidak menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance secara 

memadai. Tata kelola perusahaan, atau "tata kelola perusahaan yang baik", sangat penting bagi 

perusahaan karena secara langsung memengaruhi seberapa baik kinerja bisnis [5]. 

Tujuan tata kelola perusahaan yang baik adalah untuk menyediakan sistem check and 

balances untuk menghentikan penyalahgunaan dana bisnis dan untuk mendukung ekspansi 

perusahaan yang sedang berlangsung [6]. Sangat penting bagi dunia usaha untuk menerapkan 

prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik, salah satunya adalah mengoptimalkan potensi 

karyawan dan mengelola staf untuk mencapai visi dan tujuan perusahaan. Selain itu, untuk 

mengurangi kesalahan manusia di dalam organisasi, korporasi menerapkan Good Corporate 



 
Technomedia Journal (TMJ)       p-ISSN: 2620-3383 
Vol. 7 No. 3 Februari 2023       e-ISSN: 2528-6544 
 

 

 
342 

Governance [7]. 

Mengenai prinsip Good Corporate Governance yang wajib dipatuhi oleh lembaga 

keuangan di Indonesia diatur dalam Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009 sebagai 

konsep transparansi, akuntabilitas, profesionalisme, kewajaran, dan tanggung jawab [8]. 

Dampak perekrutan dan tata kelola perusahaan yang baik terhadap kinerja karyawan telah 

menjadi subyek banyak penelitian[9]. Menurut hasil analisis dan pengujian, penelitian tentang 

dampak keputusan perekrutan dan pemecatan terhadap kinerja karyawan mengungkapkan 

hubungan yang cukup besar antara faktor perekrutan dan faktor kinerja, yang mengarah pada 

kesimpulan bahwa praktik perekrutan yang baik akan meningkatkan kinerja karyawan [10]. 

Divisi alat berat Bluebird Group, PT. Pusaka Bumi Transportasi, didirikan pada tahun 

2012 dengan truk BELAZ sebagai lini produk utamanya [11]. BELAZ didirikan pada tahun 

1948 dan memproduksi peralatan untuk sektor reklamasi, pembangunan jalan, dan pengolahan 

gambut [12]. Truk yang digunakan untuk mengangkut limbah pertambangan telah diproduksi 

oleh BELAZ sejak tahun 1958 [12] 

 

PERMASALAHAN 

Permasahan yang dialami PT. Pusaka Bumi Transportasi yaitu kurangnya proses 

perekrutan karyawan yang efisien. Pada dasarnya PT Pusaka Bumi Transportasi masih 

menggunakan perekrutan dengan cara konvensional, seperti pelamar mengajukan dokumen 

lamaran mereka ke Kepala Desa setempat dan kemudian selanjutnya dokumen lamaran tersebut 

diajukan ke pada pihak PT [13]. Pusaka Bumi Transportasi untuk dilakukan seleksi. Hal 

tersebut sangat tidak efektif dikarenakan sering terjadinya human error dalam penyeleksian 

dokumen lamaran calon karyawan tersebut [14]. Dan kemudian pada umumnya hal tersebut 

yang sering dimanfaatkan beberapa oknum dalam hal penyuapan perekrutan calon karyawan. 

Karena tidak boleh ada pembedaan antara calon karyawan yang satu dengan yang lainnya, hal 

ini jelas bertentangan dengan prinsip tata kelola perusahaan yang baik [15]. Baik aplikasi 

maupun situs web terdiri dari program independen yang memenuhi kebutuhan bisnis tertentu 

[15]. Dalam hal ini, aplikasi dan situs web memproses data bisnis atau teknis dengan cara yang 

membantu pengelolaan pengambilan keputusan teknis atau operasi bisnis. Ini digunakan untuk 

mengontrol operasi bisnis secara real time selain membantu pemrosesan data konvensional. 

Pada bagian ini penulis akan melakukan penelitian mengenai kebutuhan software pada 

PT. Pusaka Bumi Transportasi, disini penulis akan mengimplementasikan sistem Good 

Corporate Governance pada perangkat lunak berbasis website pada PT. Pusaka Bumi 

Transportasi yang akan dibangun sendiri oleh penulis. Dalam pengimplementasian ini penulis 

juga menggunakan metode pengembangan aplikasi yaitu RUP (Rational Unified Process). 

Selain itu, implementasi sistem Good Corporate Governance pada perangkat lunak berbasis 

website pada PT. Pusaka Bumi ini juga bertujuan untuk mempermudah dan memenuhi 3 aspek 

yaitu perekrutan, dokumen alir dan mutasi karyawan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitina ini menggunakan Metode Pengumpulan Data dan Metode Pengembangan 

Sistem Rational Unified Process (RUP) yang terdiri dari Fase Inception, Fase Elaboration, 

Fase Construction, Fase Transition. 
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1. Metode Pengumpulan Data  

a. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dari bahan tekstual, seperti buku, majalah, 

dokumen, peraturan, risalah rapat, jurnal, dan lain sebagainya. [16]. 

b. Kepustakaan 

Sebagai bagian dari pembuatan penelitian ini, penulis membaca, mencatat, dan 

mengumpulkan data dari buku-buku tentang berbagai topik yang berhubungan dengan 

penulisan. 

c. Wawancara 

Dua orang yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang disebut wawancara. 

Jenis wawancara ini termasuk dalam kategori wawancara mendalam dan 

pelaksanaannya lebih fleksibel daripada wawancara terstruktur. [17]. 

2. Metode Pengembangan Sistem 

Rational Unified Process (RUP) adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang 

dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus pada arsitektur (architecture-centric), lebih 

diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (use case driven) [18]. 

 

Gambar 1. Skema Metode Rational Unified Process 

Gambar 1 menunjukkan tahapan yang dilakukan berdasarkan metode pengembangan sistem 

yang digunakan yaitu RUP (Rational Unified Process). 

a. Fase Inception 

b. Apakah tahap identifikasi sistem sedang dikembangkan. Peneliti akan menggunakan 

wawancara, tinjauan literatur, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data selama 

tahap ini. 

c. Fase Elaboration 

Merupakan fase kedua dari metode Rational Unified Process. Pada tahap ini peneliti 

melakukan perancangan diagram Unified Modeling Languange (UML) yaitu seperti 

Use Case, Activity Diagram, Class Diagram. 

d. Fase Construction 

Sesuai perencanaan yang dilakukan pada tahap Elaborasi, ini merupakan tahap 

pembuatan website [19]. Peneliti akan mempresentasikan hasil desain atau user 

interface pada halaman website yang dikembangkan pada langkah ini. 

e. Fase Transition 
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Terdiri dari tahap perencanaan, perancangan, analisis, dan pembangunan website 

evaluasi. Peneliti akan menjelaskan setiap komponen website yang berhubungan 

dengan lima komponen tata kelola perusahaan yang baik—transparansi, akuntabilitas, 

independensi, kewajaran, dan tanggung jawab selama fase ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Fase Inception 

Pada fase ini peneliti akan melakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode 

wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi yang penulis lakukan adalah mengabadikan beberapa data yang 

penulis anggap penting untuk data penelitian seperti profil perusahaan, struktur 

organisasi, visi dan misi perusahaan, dan dokumen lainnya. 

b. Kepustakaan 

Dalam hal ini penulis juga melakukan studi pustaka dengan cara mempelajari buku-

buku untuk mengumpulkan data pustaka, mulai dari membaca, mencatat dan 

mengelola materi yang berkenaan dengan topik penelitian. Tujuan nya untuk 

membedakan hal-hal yang sudah dilakukan dan hal-hal yang akan dilakukan, dan 

juga untuk mendapatkan pemikiran yang baru untuk penelitian. 

c. Wawancara 

Dalam metode wawancara ini, penulis mengadakan tanya jawab langsung dengan 

pihak PT. Pusaka Bumi Transportasi, serta yang ada hubungannya dengan dalam 

penulisan penulisan ini [20]. Peneliti melakukan wawancara terhadap Ibu Rosy 

Rizki Oktarini selaku pembimbing lapangan dengan jabatan sebagai HRGA, 

bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang permasalahan baik dalam hal 

efisiensi seleksi rekrutmen, pengelolaan data calon karyawan yang masih 

konvensional, maupun permasalahan lain yang akan didapat. 

2. Fase Elaboration 

Unified Modeling Languange (UML) adalah a collection of patterns, frameworks, and 

methods for planning and modeling object-oriented software [20]. UML is used as a 

notation for a variety of tasks, including initial architecture and design, system form 

analysis, and business case modeling [21]. UML presents various aspects of very 

diverse software systems in one framework using object oriented concepts [22]. 

 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan creating a model of how the information system should 

behave. An interaction between one or more actors and the forthcoming information 

system is described in a use case. It is possible to say that use cases are used to 

determine which functionalities are present in the information system and who is 

authorized to use them [23]. 
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Gambar 2. Use Case Sejarah Perusahaan 

 
Gambar 3. Use Case Rekrutmen 

 
Gambar 4. Use Case Mutasi Karyawan 

 
Gambar 5. Use Case Dokumen Alir 



 
Technomedia Journal (TMJ)       p-ISSN: 2620-3383 
Vol. 7 No. 3 Februari 2023       e-ISSN: 2528-6544 
 

 

 
346 

b. Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagrams that show how the primary steps in a process interact 

with one another. Activity diagrams are used to explain a system's or business process's 

activities or workflow [24]. 

 
Gambar 6. Activity Diagram Sejarah Perusahaan 

 
Gambar 7. Activity Diagram Good Corporate Governance 

 
Gambar 8. Activity Diagram Rekrutmen 
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Gambar 9. Activity Diagram Mutasi Karyawan 

 
Gambar 10. Activity Diagram Dokumen Alir 

c. Class Diagram 

Class Diagram yang merupakan jenis diagram yang paling umum, digunakan untuk 

menunjukkan struktur kelas sistem. Class Diagram juga dapat digunakan untuk 

menampilkan hubungan antar kelas dan pembenaran mendalam untuk setiap Class dalam 

model desain sistem (pandangan logis). Class Diagram berperan dalam menangkap 

struktur semua kelas yang membentuk arsitektur sistem yang dihasilkan selama fase 

desain. [25]. 

 
Gambar 11. Class Diagram  
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3. Fase Construction 

Berikut merupakan hasil  dari fase construction. Adapun tampilan-tampilan dari perangkat 

lunak tersebut adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 12. Tampilan Register 

 
Gambar 13. Tampilan Login 
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Gambar 14. Tampilan Beranda 

 
Gambar 15. Tampilan Profil Perusahaan 

 
Gambar 16. Tampilan Good Corporate Governance 
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Gambar 17. Tampilan Halaman Rekrutmen 

 
Gambar 18. Tampilan Halaman Mutasi Karyawan 

 
Gambar 19. Tampilan Halaman Dokumen Alir 

 

4.  Fase Transition 

Pada fase ini peneliti menjelaskan setiap aspek utama pada website yaitu rekrutmen, mutasi 
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karyawan, dan dokumen alir yang berkaitan 5 variabel pada Good Corporate Governance yaitu 

transparency, accountability, independency, fairness, dan responsibility. 

Tabel 1. Fase Transition 

No Variabel Rekrutmen Mutasi 

Karyawan 

Dokumen 

Alir 

1 Transparency ✓ ✓  

2 Accountability ✓ ✓ ✓ 

3 Independency ✓ ✓ ✓ 

4 Fairness   ✓ 

5 Responsibility ✓   

 

Pada tabel 1 menunjukkan hasil pada fase transition dimana 3 aspek utama pada website 

memenuhi variable sistem Good Corporate Governance. 

1. Pada aspek rekrutmen memenuhi 4 variabel Good Corporate Governance yaitu 

transparency, accountability, independency, dan responsibility. 

2. Pada aspek mutasi karyawan memenuhi 3 variabel Good Corporate Governance yaitu 

transparency, accountability, dan independency. 

3. Pada aspek dokumen alir memenuhi 3 variabel Good Corporate Governance yaitu 

accountability, independency, dan fairness. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan yang dijelaskan pada penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan perangkat lunak sistem Good Corporate Governance berbasis 

website di PT. Pusaka Bumi Transportasi. 

2. Perangkat lunak ini menggunakan framework laravel dan menggunakan metode 

pengembangan sistem yaitu Rational Unified Proces. 

3. Perangkat lunak sistem Good Corporate Governance ini menghasilkan 3 aspek utama yaitu 

rekrutmen, mutasi karyawan, dan dokumen alir. 
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